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Design Management Staircase

Kerangka evaluasi kematangan desain

5 Tahap Proses

Audit → Konsultasi → Pengembangan → Implementasi → 
Evaluasi

4 Area Strategis

Layout · Booth · Visual · Wayfinding



Lima Tahap Proses Manajemen Desain Pameran
Design management sebagai kerangka proses pada setiap tahapan

Design Audit &

Design Brief

Kajian dokumentasi 

event

Wawancara 

penyelenggara

Identifikasi gap desain

Penyusunan design 

brief

Level strategis

Konsultasi Desain

Pameran

Master plan layout

Standarisasi booth

Identitas visual event

Wayfinding & signage

Level strategis–taktikal

Pengembangan

Desain

Desain detail layout

Template booth

Material visual branding

Koordinasi vendor

Level taktikal–operasional

Implementasi &

Pengawasan

Supervisi set-up booth

Quality control lapangan

Koreksi real-time

Observasi visitor flow

Level operasional

Evaluasi &

Refleksi

Kuesioner desain (n=80)

DMS pre/post 

assessment

Sesi refleksi bersama

Lessons learned

Siklus berikutnya



Empat Area Konsultasi Desain Strategis  +  Design Management Staircase

Master Plan Layout

Zonasi area & kategori peserta

Alur sirkulasi pengunjung

Focal point & entrance

Area istirahat (min. 8–10 kursi)

Posisi panggung & buffer space

Standarisasi Booth

Dimensi min. 2×2 m per booth

Table cover & backboard standar

Pencahayaan max. 100W/booth

Nomor & ID booth konsisten

Briefing guidelines ke peserta

Identitas Visual Event

Palet warna 2–3 warna utama

Tipografi maks. 2 jenis font

Logo vektor + clear space

Template media siap pakai

Brand book mini (1 halaman)

Wayfinding & Signage

Signage identifikasi (nama 
booth/zona)

Signage direktif (panah, peta)

Signage informatif (jadwal, QR)

Ketinggian 150–170 cm dari lantai

QR code ke peta digital interaktif

Design Management Staircase — Rubrik Evaluasi

Target minimal: Level 3 (Process) pada seluruh dimensi

Dimensi Level 2 — Styling Level 3 — Process ✓ (Target)

Perencanaan 

layout

Penataan dasar, tanpa analisis 

sirkulasi

Design brief, zonasi, iterasi master 

plan

Standarisasi 

booth
Arahan dimensi dasar saja Design guidelines tertulis lengkap

Identitas visual Logo & banner, tidak konsisten
Sistem warna, tipografi, grafis 

konsisten

Wayfinding & 

signage
Signage minimal, tidak seragam

Sistem signage terencana & 

hierarkis

Visitor 

experience
Kenyamanan dasar saja

Alur, area istirahat, engagement 

dirancang

Prinsip: Urutan konsultasi makro → mikro. Keputusan layout diselesaikan lebih dulu —
sebelum membahas signage atau identitas visual.



Hasil Evaluasi Kualitas Desain Pameran Entrepreneur Week 2026  (n = 80 responden)

3,98
Tata Letak & Sirkulasi

Baik

4,16
Identitas Visual Event

Skor tertinggi

4,05
Desain Booth

Baik

4,00
Wayfinding & Signage

Baik

3,92
Visitor Experience

Perlu ditingkatkan

Rata-rata keseluruhan: 4,02 / 5,0 (SD 0,85)  — Kategori: BAIK ·  76,1% respons berada pada skor 4–5  ·  Hanya 4,6% pada skor 1–2

Pergeseran Design Management Staircase — Pre vs Post Pendampingan

Perencanaan

layout pameran

Sebelum

Level 1

(Non-Design)

Sesudah

Level 3

(Process)

+2 level 

↑

Standarisasi

desain booth

Sebelum

Level 1

(Non-Design)

Sesudah

Level 2

(Styling)

+1 level 

↑

Identitas

visual event

Sebelum

Level 2

(Styling)

Sesudah

Level 3

(Process)

+1 level 

↑

Wayfinding

& signage

Sebelum

Level 1

(Non-Design)

Sesudah

Level 2

(Styling)

+1 level 

↑

Visitor

experience

Sebelum

Level 1

(Non-Design)

Sesudah

Level 2

(Styling)

+1 level 

↑



Rekomendasi Prioritas untuk Penyelenggaraan Berikutnya

Prioritas 1 — KRITIS

Perbaikan Ukuran & Desain Booth

Tingkatkan ukuran minimal 2×2 m

Sediakan opsi booth double (4×2 m)

Guidelines lebih komprehensif

Mood board contoh booth kreatif

Prioritas 2 — Tinggi

Layout & Distribusi Pengunjung

Revisi posisi panggung

Tambah jalur sirkulasi sekunder

Tambah 'magnet/pusat perhatian' di area sepi

Rotasi posisi booth unggulan

Prioritas 3 — Tinggi

Penambahan Area Istirahat

Min. 1 area istirahat (8–10 kursi)

Posisi strategis, tidak halangi alur

Sekaligus sebagai foto spot event

Prioritas 4 — Sedang

Kualitas Material & Finishing

Standar minimum material booth

Inspeksi fisik sebelum kontrak

Klausul QC dalam kontrak vendor

Prioritas 5 — Sedang

Penguatan Wayfinding & Signage

Peta pameran A2 di tiap entrance

QR code ke peta digital

Identitas warna per zona yang jelas

Target Berikutnya

Seluruh Dimensi Level 3 (Process)

Booth: Non-Design → Process

Wayfinding: Styling → Process

Visitor: Styling → Process

Layout & visual: pertahankan



Checklist Operasional — Alat Bantu Praktis Penyelenggara Pameran

Pra-Pameran (H-14 s.d. H-1)

Design brief disusun & disepakati tim

Master plan layout final disetujui

Design guidelines booth siap distribusi

Brand book mini / panduan visual finalisasi

Template signage siap dicetak

Vendor percetakan & kontraktor dikonfirmasi

Briefing desain kepada panitia lapangan

Kuesioner evaluasi disiapkan (fisik/QR)

Dokumentasi foto/video dijadwalkan

Fotografer / videografer sudah di-brief

Set-up Lapangan

Posisi booth sesuai master plan (cek meteran)

Nomor booth terpasang & terbaca jelas

Signage zona di ketinggian standar (150–170 cm)

Peta pameran terpasang di semua entrance

Jalur sirkulasi bebas dari hambatan

Area istirahat siap digunakan (meja, kursi)

Focal point / instalasi entrance terpasang

Pencahayaan ambient seluruh area berfungsi

Booth peserta dicek vs. design guidelines

QR code / media digital aktif & dapat dipindai

Pasca-Pameran

Kuesioner terkumpul dari min. 50 responden

Data kuesioner ditabulasi per dimensi

DMS post-assessment dilakukan tim desain

Perbandingan pre vs post DMS didokumentasikan

Foto kondisi booth, sirkulasi, area diarsipkan

Temuan kualitatif dikelompokkan per tema

Sesi refleksi bersama panitia dijadwalkan

Dokumen lessons learned disusun

Rekomendasi prioritas berikutnya ditetapkan

Deliverables desain diarsipkan & dicadangkan
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